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 	This study aimed to analyze changes in the use of color gray hair with coconut oil and papaya seeds are assessed in terms of hair color. The study consisted of three different treatment control group, the experimental group the first and the second experimental group. The study was quasi-experimental study with the Nonequivalent Control Group Design and Engineering voluntary sampling was purposive sampling. Samples were five mothers who have never had hair coloring and have 25% gray hair. Data analysis is a variant analysis and Duncan test. The results showed that the change in hair color in the control group showed no change for the better in the indicator. In contrast, the experimental group the first and the second experimental group showed significant results in each indicator. As a result, the utilization of papaya seeds against gray hair color changes significantly with frequency eskperimen second best in the group that was mixed with coconut oil.
Kata Kunci : biji pepaya, minyak kelapa, jenis penelitian, kelompok penelitian.
A.	Pendahuluan
Rambut berfungsi sebagai pelindung kulit kepala dari berbagai hal seperti bahaya benturan atau pukulan benda keras, sengatan sinar matahari dan juga merupakan pendukung dari penampilan pemiliknya. Rostamailis (2005:157) menyatakan bahwa “seiring dengan bertambahnya usia seseorang, maka rambut dan kulit kepala juga mengalami perubahan yakni dapat berupa kering, berlemak, berketombe, beruban,dsb”. Salah satu masalah rambut yang dialami masyarakat adalah uban.
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Rambut beruban merupakan salah satu penyakit yang terdapat pada rambut. Berkurangnya atau menghilangnya melanin berhubungan dengan kehilangan aktivitas tirosinase dalam melanosit secara progresif, Kusumadewi (1999:48). Sedangkan Asep (2011) menyatakan “Uban adalah rambut yang berubah warna menjadi abu-abu kemudian putih. . Rambut asli orang Indonesia pada umumnya memiliki warna hitam atau gelap karena memiliki kandungan kadar melanin yang lebih tinggi”. Lebih jauh Kusumadewi (1999: 49) menjelaskan bahwa rambut beruban terdiri dari dua jenis yaitu Canities Congenitalis(cacat bawaan) dan Canities Acquisita(uban terjadi secara fisiologis pada proses menjadi tua dan kadang-kadang muncul pada usia muda).
Timbulnya uban biasanya terkait dengan usia dan kemampuan tubuh untuk memproduksi melanin, sehingga biasanya uban mulai timbul pada usia 45 tahun keatas. akan tetapi uban dapat pula muncul pada usia yang lebih muda karena adanya faktor genetis. Faktor penyebab rambut beruban biasanya disebabkan oleh faktor gizi, metabolisme, zat kimiawi, faktor keturunan dan lain-lain, Kusumadewi (1999:49). 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada bulan Desember tahun 2012, terhadap masyarakat khususnya dilingkungan tempat tinggal penulis, ditemui fakta bahwa permasalahan rambut beruban merupakan permasalahan yang paling banyak dikeluhkan oleh masyarakat. Beberapa orang menyatakan bahwa rambut beruban sangat gatal pada saat cuaca panas dan kulit kepala berkeringat. Kemudian keluhan lain masyarakat juga menyatakan rambut beruban membuat terganggunya penampilan karena kurangnya rasa percaya diri dalam pergaulan serta sulit dalam penataan rambut.
Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) akan mempermudah dalam melakukan upaya memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan rambut beruban, seperti menggunakan kosmetik buatan pabrik yang berbahan kimia berupa kosmetik pewarna rambut. Dalam melakukan pewarnaan rambut dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara modern dan tradisional. Tetapi pada dasarnya melakukan pewarnaan rambut secara modern dapat menimbulkan efek samping seperti iritasi pada kulit kepala dan bertambahnya uban dan diidentikkan dengan memberi racun bagi rambut. Syaiful (2007) menjelaskan bahwa pewarnaan rambut secara modern banyak menggunakan zat-zat kimia yang berbahaya, seperti naftilamin, fenilendiamin, tovlen diamin, dan komponen asam amino aromatik lainnya. Sedangkan zat racun dalam pewarna rambut temporer, antara lain: perak, merkuri, timah, bismut, pirogalol dan alkohol denaturasi.  Rostamailis (2005: 161) menjelaskan bahwa dengan melakukan pewarnaan rambut secara tradisional jauh lebih aman dan sangat kecil kemungkinan beresiko efek samping. Dalam upaya menangani rambut beruban secara tradisional dapat memanfaatkan bahan atau biji pepaya.
Jetts (2012 menyatakan) bahwa biji pepaya mengandung Glucoside Cacarindan Karpain yang berkhasiat untuk menghitamkan rambut beruban, sehingga rambut tampak indah dan tidak kusam. Swastika (2013) menyatakan “minyak kelapa juga dapat menghitamkan rambut beruban karena minyak kelapa mampu menghambat pigmen rambut yang dapat menimbulkan uban”.
Berdasarkan latar belakang dan pengamatan penulis, menunjukkan bahwa banyak permasalahan rambut beruban yang dihadapi oleh masyarakat. Dimana hal tersebut terlihat bahwa selama ini belum banyak upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah rambut beruban dengan menggunakan biji pepaya, oleh karena itu peneliti bermaksud untuk menguji dan menganalisis “Pengaruh pemanfaatan biji pepaya dan minyak kelapa terhadap perubahan warna rambut beruban”. Tujuan umum dari penelitian ini adalah  untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan biji pepaya dan minyak kelapa terhadap perubahan warna rambut beruban.
B.	Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen semu (quasi exsperiment) dengan desain the Nonequivalent Control Group Design yaitu untuk menjelaskan pengaruh pemanfaatan biji pepaya dan minyak kelapa terhadap perubahan warna rambut beruban. Objek pada penelitian ini adalah rambut beruban yang tumbuh karena faktor usia, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah lima orang ibu-ibu yang belum pernah melakukan pewarnaan rambut dan memiliki 25% rambut beruban.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yang dilaksanakan dengan cara volunteer sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari sekelompok orang yang memiliki uban 25% dengan jumlah sampel 5 orang. Sampel harus mematuhi setiap peraturan yang telah ditetapkan selama perlakuan, seperti tidak boleh menggunakan zat pewarna lain dan zat-zat kosmetik lainnya.
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi, dokumentasi dan instrumen penilaian. Penilaian menghitamkan rambut beruban melalui pemanfaatan biji pepaya dan minyak kelapa dalam penelitian ini dengan indikator warna. Teknik analisis data dari pengisian kuisioner untuk menjawab semua pertanyaan peneliti, sedangkan untuk melihat tingkat perubahan warna beruban melalui pemanfaatan biji pepaya dengan frekuensi yang berbeda digunakan teknik Analisis varians (anava). Uji ANAVA dilanjutkan dengan uji Duncan apabila terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil analisis varians.
C.	 Hasil dan Pembahasan
1.	Hasil Penelitian Tanpa Pemanfaatan Biji Pepaya dan Minyak Kelapa Terhadap Perubahan Warna Rambut Beruban Pada Kelompok Kontrol (X1).















Gambar 1. Histogram Rata-rata Penilaian Perubahan Warna Rambut Beruban Pada Kelompok Kontrol (X1)

2.	Deskripsi Hasil Penelitian Pengaruh Pemanfaatan Biji Pepaya dan Minyak Kelapa Terhadap Perubahan Warna Rambut Beruban Pada Kelompok Eksperimen 1 (X2).







Gambar 2. Histogram Rata-Rata Penilaian Perubahan Warna Rambut Beruban Pada Kelompok Eksperimen 1 Dengan Menggunakan Campuran Minyak Kelapa (X2)

Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:
a.	Indikator Warna Uban tidak berubah
Rata-rata skor yang ada pada hasil ke-2 adalah 1,5 karena sebahagian ada yang mengalami perubahan warna rambut.
b.	Indikator Warna Uban menjadi abu-abu
Skor rata-rata tertinggi terjadi pada hasil ke-5 dengan skor 2,5
c.	Indikator Warna uban menguning
Skor rata-rata pada indikator ini tertinggi pada hasil ke-7 dengan skor 3,00. Dan skor rata-rata terendah terjadi pada hasil ke-5. Sementara warna uban sedikit menghitam dan warna uban telah menghitam tidak terjadi walaupun sampai pada Hasil ke-7 perlakuan.
3.	Hasil Penelitian Pengaruh Biji Pepaya Terhadap Perubahan Warna Rambut Beruban Pada Kelompok Eksperimen Dengan Menggunakan Campuran Air (X3).









Gambar 3. Histogram Rata-rata Penilaian Perubahan Warna Rambut Beruban Pada Kelompok Eksperimen 2 Dengan Menggunakan Biji Pepaya dengan Campuran Air (X3) 

Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:
a.	Indikator Warna Uban tidak berubah
Rata-rata skor yang ada pada hasil ke-1 sampai dengan hasil ke-3 adalah 1 karena tidak ada yang mengalami perubahan warna rambut.
b.	Indikator Warna Uban menjadi abu-abu
Skor rata-rata tertinggi terjadi pada hasil ke-6 dengan skor 2,5, dari hasil ke-4 sampai dengan hasil ke-5 memiliki skor rata-rata 2.
c.	Indikator Warna uban menguning
Skor rata-rata pada indikator ini adalah pada hasil ke-7 dengan skor 3,00. Dan skor rata-rata terendah terjadi pada hasil ke-6. Sementara warna uban sedikit menghitam dan warna uban telah menghitam tidak terjadi walaupun sampai pada Hasil ke-7 perlakuan.
4.	Perbandingan Antara Tanpa Pemanfaatan Biji Pepaya (X1) Dengan Pemanfaatan Biji Pepaya Memakai Campuran Minyak Kelapa (X2) dan Pemanfaatan Biji Pepaya Memakai Campuran Air (X3).







Tabel 1. Hasil Analisis Varian Tiga Kelompok Sampel
ANAVA
Warna Rambut













Dengan melihat tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa pemanfaatan biji pepaya dengan menggunakan campuran minyak lebih baik dari pada kedua kelompok sampel yang lain. Dari hasil yang ada campuran minyak memiliki hasil 2,1429. Sementara itu campuran air hanya 1,7857 dan tanpa pemanfaatan biji pepaya sebesar 1,0000. 
Dengan melihat hasil analisis di atas jelas bahwa pemanfaatan biji pepaya dapat dilakukan untuk merubah warna rambut apalagi dengan dicampurkan dengan minyak kelapa . Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh  Setiawan (1998: 32) menyatakan biji pepaya mengandung Glucoside Cacirindan Karpain yang dapat merubahan warna rambut menjadi hitam serta sesuai dengan penelitian yang telah dicobakan oleh surya (2012) yang menyatakan bahwa biji pepaya dapat digunakan sebagai alternatif aman dalam menghitamkan rambut. 
Selain biji pepaya minyak kelapa juga bermanfaat untuk menghitamkan rambut beruban. Hali ini sesuai dengan pernyataan Swastika (2013) yang menyatakan bahwa minyak kelapa dapat menghitamkan rambut beruban karena minyak kelapa mampu menghambat pigmen rambut yang dapat menimbulkan uban. Dalam hal ini Direktorat Gizi Depatemen Kesehatan RI (1979: 38) menyatakan bahwa di dalam minyak kelapa mengandung kalori = 870kal, protein = 1g dan lemak = 98g





Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: perubahan warna rambut beruban pada kelompok kontrol tanpa menggunakan bubuk biji pepaya tidak terjadi. Pada hasil kelompok eskperimen 1 terdapat pengaruh pemanfaatan bubuk biji pepaya memakai campuran minyak kelapa terhadap perubahan warna rambut beruban. Pada kelompok eksperimen 2 terdapat pengaruh pemanfaatan biji pepaya memakai campuran air biasa terhadap perubahan warna rambut beruban.
Setelah melakuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan saran bagi pihak-pihak terkait dalam bidang tata rias dan kecantikan, yaitu : Bagi program studi D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk praktek pada mata kuliah perawatan rambut. Bagi mahasiswa program studi D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan agar penelitian ini dapat menjadi pengetahuan acuan untuk penelitian yang akan datang. Bagi responden dalam penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan biji pepaya dan minyak kelapa terhadap perubahan warna rambut beruban. Mengingat keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan bahan kosmetika tradisional lainnya untuk lebih memperluas cakupan dari ilmu pengetahuan bidang tata rias dan kecantikan kecantikan.
Catatan:  Artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I Dra. Rostamailis, M.Pd dan Pembimbing II Dra. Rahmiati, M.Pd
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